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Abstract. Literature is a cultural barn, which is implicitly a never-ending resource explored to teach culture efficiently and 
interactively. This is based on the assumption that literature is also a product of the period in which the author lived. Various aspects 
of culture (such as religion, social / group class, education, clothing, food, language, urbanism, etc. are also elements that can 
represent the tools used by writers to build a fictional world. Therefore teaching culture through literature is a way to deconstruct text 
in cultural components, and can bring students closer to reality Literature Poetry, if chosen properly, will be easy to use for cultural 
learning material, it can refer to the environment, whether natural or artificial, and the people who live in it. The teacher is fully 
responsible for understanding the selected poem.The teacher must be able to provide an adequate introduction that allows students to 
get a clearer view of poetry, as a whole.The background knowledge is needed when talking about people, places, buildings or other 
facts that require previous social or historical information. 




Indonesia merupakan tempat yang tepat untuk 
melakukan pengajaran keragaman budaya. Kita dapat 
menemukan begitu banyak budaya dan sudut pandang yang 
berbeda? Kota-kota di Indonesia adalah contoh yang baik, 
yang dapat digunakan untuk memresentasikan keberagaman 
budaya. Sudah cukup banyak para penyair besar yang 
mengangkat aspek-aspek budaya  dengan berbagai 
keragaman. Misalnya, yang telah dibukukan alam “Senyum 
Lembah Ijen”, yang merupakan antologi penyair Asia 
Tenggara yang dilahirkan di Banyuwangi pada even “Kemah 
Sastra Nasionl”, dan juga antologi puisi Asia Tenggara, 
“Kunanti di Kampar Kiri” (Antologi Puisi Penyair Asean) 
yang diterbitkan bersamaan dengan even Hari Puini 
Nasional Riau. 
Puisi dapat membuka jalan bagi pembelajaran dan 
pengajaran keterampilan bahasa dasar. Ini metafora yang 
merupakan hubungan paling menonjol antara pembelajaran 
dan puisi. Karena kebanyakan puisi secara sadar atau tidak 
sadar menggunakan metafora sebagai salah satu metode 
utamanya, puisi menawarkan proses pembelajaran yang 
signifikan. Setidaknya ada dua manfaat belajar yang bisa 
berasal dari mempelajari puisi: proses apresiasi, dan 
pemerolehan kepekaan kata-kata. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan metode literature 
review, dalam penelitian ini tidak hanya bermakna membaca 
literatur, tapi lebih ke arah evaluasi yang mendalam dan 
kritis tentang penelitian pada suatu topik penelitian, dan 
kemudian merangkumkan, menganalisis dan mensintesis 




III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Unsur Budaya Dalam Puisi 
Puisi dapat membuka jalan bagi pembelajaran dan 
pengajaran keterampilan bahasa dasar. Ini metafora yang 
merupakan hubungan paling menonjol antara pembelajaran 
dan puisi. Karena kebanyakan puisi secara sadar atau tidak 
sadar menggunakan metafora sebagai salah satu metode 
utamanya, puisi menawarkan proses pembelajaran yang 
signifikan. Setidaknya ada dua manfaat belajar yang bisa 
berasal dari mempelajari puisi: proses apresiasi, dan 
pemerolehan kepekaan kata-kata. 
Salah satu keuntungan menggunakan puisi di kelas 
adalah bahwa selain secara bentuk lebih simpel-
dibandingkan dengan novel dan drama-puisi dapat 
mengekspresikan berbagai imajinasi dengan penggunaan 
majas sederhana sesuai dengan dunia anak. Perlu kita 
pahami bahwa pembelajaran sastra di SD adalah 
Pembelajaran sastra anak. Sastra anak adalah karya sastra 
yang secara khusus dapat dipahami oleh anak-anak dan 
berisi tentang dunia yang akrab dengan anak-anak, yaitu 
anak yang berusia antara 6-13 tahun. Sifat sastra anak adalah 
imajinasi semata, bukan berdasarkan pada fakta. Unsur 
imajinasi ini sangat menonjol dalam sastra anak. Hakikat 
sastra anak harus sesuai dengan dunia dan alam kehidupan 
anak-anak yang khas milik mereka dan bukan milik orang 
dewasa. Sastra anak bertumpu dan bermula pada penyajian 
nilai dan imbauan tertentu yang dianggap sebagai pedoman 
tingkah laku dalam kehidupan. 
Sastra anak berfungsi sebagai media pendidikan dan 
hiburan, membentuk kepribadian anak, serta menuntun 
kecerdasan emosi anak. Pendidikan dalam sastra anak 
memuat amanat tentang moral, pembentukan kepribadian 
anak, mengembangkan imajinasi dan kreativitas, serta 
memberi pengetahuan keterampilan praktis bagi anak. 
Fungsi hiburan dalam sastra anak dapat membuat anak 
merasa bahagia atau senang membaca, senang dan gembira 
mendengarkan cerita ketika dibacakan atau dideklamasikan, 
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dan mendapatkan kenikmatan atau kepuasan batin sehingga 
menuntun kecerdasan emosinya. 
 
a. Tugas Guru Dalam Mengimplementasikan  
Pembelajaran Budaya.  
Hal utama yang harus menjadi perhatian guru sastra 
adalah mengidentifikasi berbagai kesenjangan yang 
berhubungan dengan latar belakang kehidupan siswa. 
Banyak siswa dengan kondisi kesenjangan serius, baik 
dalam pengetahuan umum, maupun latar belakang 
budayanya. Gurulah yang harus mengisi kekosongan 
tersebut dengan menggunakan strategi khusus agar 
perbedaan tersebut tidak menjadi kendala pada diri siswa, 
bahkan akan menjadi materi yang lebih menarik. 
Secara profesional diperlukan kepedulian untuk 
melakukan percakapan yang baik, untuk menunjukkan 
bahwa justru perbedaan budaya merupakan bagian dari 
warna kehidupan yang kaya akan nilai-nilai. Puisi bisa 
menjadi pilihan yang baik untuk membuka komponen 
budaya tersebut. 
Guru harus meyakinkan siswa bahwa seseorang harus 
membaca puisi dengan hati dan bukan hanya dengan 
menggunakan alasannya. 
Indonesia, tampaknya tempat yang tepat untuk 
melakukan pengajaran keragaman budaya. Di mana lagi kita 
dapat menemukan begitu banyak budaya dan sudut pandang 
yang berbeda? Kota-kota di Indonesia adalah contoh yang 
baik untuk memahami arti keberagaman. Hal tersebut dapat 
dilihat dari bebagai elemen, diantaranya: keberagaman suku, 
keberagaman keyakinan, keberagaman kehidupan, adat, 
kelompok sosial, kerajinan, gotong royong, bahasa, dan 
elemen lainnya. Secara empirik—dilihat dari karya-karya 
sastra—elemen tersebut sudah menjadi bagian yang melekat 
dan mewarnai sastra Indonesia dan daerah. 
Guru sepenuhnya bertanggung jawab untuk 
memahami puisi yang dipilih. Dan, harus hadir dengan 
pengantar yang memadai agar memungkinkan siswa 
mendapatkan pandangan yang lebih jelas tentang puisi 
secara keseluruhan. Pengetahuan latar belakang diperlukan 
ketika berbicara tentang orang, tempat, bangunan atau fakta 
lain yang memerlukan informasi sosial atau historis 
sebelumnya. 
Ada beberapa langkah besar dalam menyusun puisi 
budaya. Pertama-tama, seperti yang disebutkan sebelumnya, 
guru harus mempersiapkan siswa untuk puisi baru yang akan 
dipelajari. Mereka harus membaca puisi sebelum dipakai 
sebagai bahan ajar di kelas, agar dapat memahami kosakata 
baru. Langkah selanjutnya terdiri dari informasi singkat yang 
ditawarkan oleh guru yang mengacu pada lingkungan yang 
berhubungan dengan puisi. Setelah ini, puisi harus dibaca 
dan didengarkan beberapa kali oleh siswa yang berbeda. Jika 
puisinya multikultur, maka ada baiknya untuk memiliki 
beberapa suara yang dapat diperdengarkan, dimainkan, baik 
oleh para siswa maupun dengan meminta bantuan pihak 
ketiga. Selanjutnya, dilaksanakan diskusi (sangat penting) 
dan guru harus mendorong semua ide yang mungkin muncul 
dikemukakan oleh siswa, bahkan jika ada kesalahpahaman 
dan salah tafsir syair pada puisi yang dipakai sebagai bahan 
ajar..  
Keberhasilan kegiatan ini ditekankan bahwa semua 
interpretasi itu berharga. Dan jika terdapat perbedaan itulah 
justru yang terbaik. Pada tahap ini, para siswa dapat dibagi 
menjadi beberapa kelompok dan diminta untuk 
mempertahankan sudut pandang mereka dengan menunjuk 
juru bicara. 
Setelah mengidentifikasi tema-tema puisi, para siswa 
harus datang dengan pengalaman mereka sendiri yang entah 
bagaimana terhubung dengan mereka yang dibacakan dalam 
puisi. Proses umpan balik harus bersifat permanen, dipandu 
oleh guru. 
 
b. Langkah Dalam Pembelajaran Budaya Melalui Puisi 
Ada beberapa langkah besar dalam menyusun puisi 
urban. Pertama-tama, seperti yang disebutkan sebelumnya, 
guru harus mempersiapkan siswa untuk puisi baru yang akan 
dipelajari. Mereka harus membaca puisi itu sebelum kelas, 
agar dapat memahami kosakata baru. Langkah selanjutnya 
terdiri singkat informasi yang ditawarkan oleh guru yang 
mengacu pada lingkungan yang berhubungan dengan puisi. 
Setelah ini, puisi harus dibaca dan didengarkan beberapa kali 
oleh siswa yang berbeda. Jika puisinya multivitamin, maka 
itu adalah ide yang bagus untuk memiliki beberapa suara 
yang dimainkan oleh para siswa. Selanjutnya, diskusi sangat 
luar biasa penting dan guru harus mendorong semua ide 
yang mungkin, bahkan jika ada kesalahpahaman yang 
lengkap dan salah tafsir dari puisi itu. Arah yang salah ini 
terkadang dapat mengubah diskusi penting untuk 
keberhasilan kegiatan ini untuk menekankan bahwa semua 
interpretasi itu berharga. Itu tentu yang terbaik. Pada tahap 
ini, para siswa dapat dibagi menjadi beberapa kelompok dan 
diminta untuk mempertahankan sudut pandang mereka 
dengan menunjuk juru bicara. 
Setelah mengidentifikasi tema-tema puisi, para siswa 
harus datang dengan pengalaman mereka sendiri. Proses 
umpan balik harus bersifat permanen, dipandu oleh guru. 
tema dan kemudian mencari puisi tentang hal itu. 
Biarkan mereka mendengarkan puisi pilihan mereka untuk 
kesenangan, sejak motivasi dan otonomi sangat penting 
dalam kegiatan ini. 
Guru harus fokus pada berbagai aspek, untuk 
mencapai tujuan yang ada dalam pikirannya saat itu memulai 
pembelajaran berarti; Para siswa harus memperhatikan tema 
yang mendasarinya, sehingga memahami implikasinya dan 
masalah yang diangkat oleh topik tertentu; Para siswa harus 
mempertimbangkan konteks budaya yang mengacu pada 
puisi. Sebagai titik untuk memulai dapat dipandu dengan 
pertanyaan: Apa tujuan dari puisi itu? Apa artinya (eksplisit 
atau implisit) dari beberapa kata dalam puisi itu? Apa sudut 
pandang yang diungkapkan dalam puisi dan apa 
relevansinya sebagai terhubung ke konteks budaya tertentu? 
Para siswa dapat membuat jaring laba-laba dengan 
fitur tema yang dipilih oleh penyair di tengahnya. Jadi, itu 
fitur tema dapat ditekankan dengan jelas dan pembaca dapat 
memiliki ide yang bagus tentang apa puisi itu tentang dan 
juga memiliki pandangan yang lebih baik tentang apa 
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implikasi budaya. Sebagai contoh, tema “Kota” ini sering 
dianggap sebagai entitas hidup, yang bisa bernafas, dan mati, 
jika tidak dirawat dengan benar. Ini adalah produknya 
sepenuhnya tergantung pada standar mereka yang tinggal di 
dalamnya. Jika penghuninya jahat, tempat ini akan 
meminjam fitur ini dan pada akhirnya akan menghancurkan 
mereka yang ada di dalamnya. 
Sebuah diskusi tentang multikulturalisme disambut 
ketika menafsirkan puisi yang merujuk pada kota, jika kita 
ambil memperhitungkan bahwa Indonesia biasanya dianggap 
pusat budaya budaya dan tradisi. Guru dapat membuat 
pilihan berbagai penyair yang berasal dari berbagai budaya 
yang mengekspresikan pandangan mereka mengenai ruang 
perkotaan. Para siswa akan dapat melihat bagaimana para 
penulis dari berbagai budaya dan sosial latar belakang 
menawarkan berbagai perspektif tentang kota, baik memuja 
atau menuduh kota untuk memenuhi impian mereka atau 
kehilangan harapan mereka. 
Prediksi, sebagai sarana untuk mengenalkan siswa 
pada pesan yang dimaksudkan penulis untuk pembaca, 
adalah pada kehidupan kota Surabaya. Penulis mengubah 
nada dan agak cepat kita memiliki gambar kotor dari 
pembaca untuk belajar tentang budaya kota Surabaya, 
sehingga tergoda untuk menyelidiki lebih lanjut elemen 
budaya lainnya dan mencari tahu lebih banyak tentang 
elemen budaya lainnya dari kota Surabaya. Selanjutnya, para 
siswa dibagi menjadi tiga atau empat kelompok (tergantung 
pada ukuran kelas) dan diperlukan, setelah sebelumnya 
memberi mereka tiga atau empat puisi di kota-kota di 
Indonesia. Sebagai panduan dapat di garisbawahi kata-kata 
tertentu—misalnya berbicara tentang bagian buruk kota dan 
kemudian menuliskannya, dengan penjelasan-penjelasan 
singkat. 
Sebagai gambaran, dapat juga dipakai contoh tentang 
elemen budaya “kota” yang dalam hal ini Surabaya. 
Perspektif budaya yang menarik dari kota Surabaya 
ditawarkan oleh Franky & Jane dalam lagu “Bis Kota”  yang 
kontras dimaksudkan untuk menekankan sejarah tempat, 
dengan lingkungannya yang kuno, liar, dan misterius. 
Namun demikian, lagu itu tidak menyatakan supremasi satu 
periode atau lainnya; itu hanya memberikan informasi 
tentang apa yang ada di secuil kota Surabaya, dan apa yang 
telah terjadi. Ini adalah sebuah permukaan, bukan di-Pesona 
untuk Surabaya yang sekarang berkembang menjadi kota 
metropolis, hidup, dan bernafas sebagaimana kota maju di 
negara-negara eropa.  
Guru dapat berbicara tentang daya tarik Kota 
Surabaya, dengan menggunakan lagu dan lirik terkenal. 
Misalnya lagu Franky & Jane “Surabaya” atau lagu yang 
ciptakan dan dinyanyikan oleh Gombloh yang mengajarkan 
tentang keragaman dan multikulturalisme. Guru dapat 
menggunakan lirik lagu terkenal lainnya yang diketahui atau 
didengar siswa.  
Proses kecerdasan majemuk adalah solusi yang baik 
untuk membuat siswa berpartisipasi. Semua informasi 
mereka akan menawarkan selama interpretasi satu atau 
beberapa puisi dikumpulkan, sehingga memiliki pandangan 
yang lengkap tentang kota. Guru memiliki kemungkinan 
untuk menggunakan puisi yang hanya berbicara tentang satu 
kota, dan di sini satu soal pilihan yang dibuat guru, dia akan 
dapat mengungkapkan berbagai elemen budaya ruang urban, 
sehingga puisi tersebut dapat memperluas cakrawala siswa 
tentang elemen budaya kota Surabaya, guru juga dapat 
memperpanjang diskusi tentang topik atau tema budaya lain 
yang terkait dengan yang disajikan di kelas. 
 
c. Ciptakan puisi urban Anda sendiri 
Setelah menganalisis berbagai puisi tentang 
lingkungan perkotaan yang ditulis oleh penyair, dan 
menunjukkan semuanya unsur-unsur budaya yang 
dikandungnya, sudah waktunya bagi para siswa untuk 
membuat puisi urban mereka sendiri, mengungkapkan 
potongan budaya mereka. Sangat penting untuk mengajarkan 
siswa untuk menggunakan semua indera mereka secara 
komprehensif kesan kota sebagai makhluk hidup, orang 
harus mengikuti ritme spesifik tempat: untuk sibuk kota-kota 
kosakata akan lebih jelas, mencoba untuk mencakup semua 
emosi yang berkumpul di sana. Perumpamaan harus sangat 
konsisten, dengan simile, metafora, dan personifikasi yang 
sugestif, tidak melupakannya aliterasi dan pengulangan yang 
menyoroti karakteristik utama dari lokasi. 
Brainstorming sebelum memulai menulis puisi dapat 
menjadi solusi yang baik bagi mereka yang terjebak ide ide. 
Para siswa harus memikirkan suara, gambar dan bau yang 
mengelilingi mereka, menyebutkan bentuk, tekstur dan 
ukuran objek yang dideskripsikan. Untuk meningkatkan 
gagasan gerakan, puisi harus mengandung kejadian dengan 
atau tanpa protagonis. Kemudian, semua fakta ini 
seharusnya memicu beberapa perasaan, baik positif atau 
negatif. Citra netral tidak meninggalkan ruang untuk 
interpretasi dan puisi berubah menjadi monoton. 
 
IV. SIMPULAN 
Puisi dapat membantu siswa merefleksikan budaya 
dan identitas mereka. Ada alasan penting mengapa kita harus 
memilih puisi untuk memahami budaya: pertama-tama, ini 
adalah materi yang otentik dan kedua, para siswa didorong 
untuk berinteraksi, terlibat langsung, berbicara tentang 
kehidupan di sekitarnya. Dan, ketiga Puisi bisa menjadi 
pilihan yang baik untuk membuka komponen budaya. Guru 
harus meyakinkan siswa bahwa seseorang harus membaca 
puisi dengan hati dan bukan hanya dengan menggunakan 
pikirannya. 
Saran disusun berdasarkan temuan penelitian yang 
telah dibahas. Saran dapat mengacu pada tindakan praktis, 
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